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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah menentukan popukszilla mcrophylla dan ikan lele yang
tepat, sehingga kualitas air kolam cukup sehat kuptertumbuhan ikan daAzolla
microphyla, pada sistem "Lele-Azolla”. Penelitian dilakukdengan membuat 3 unit
sistem "Lele-Azolla”: masing-masing terdiri daribgsmh ember 60L (sebagai kolam ikan
lele) dan sebuah styrofoam ukuran 60x60x10¢sebagai bak tempat budidagzolla
microphylla) yang saling berhubungan. Air disirkulasi dari emlikan ke bak azolla
microphylla secara terus-menerus. Percobaan gnsistenggunakan 5, 10, 15 ekor ikan
lele umur 7-8 minggu, dan masing-masing menggunakaha sebanyak 500gram dan
dengan pergantian air. Percobaan 2, sistem meaggori, 3, 5 ekor ikan lele, dan juga
menggunakan azolla sebanyak 500 gram tetapi talgsakbn pergantian air. Parameter
yang diamati harian adalah suhu, pH, kekeruhan, aman Parameter lainnya adalah
padatan (2 harian), BQO3 harian), dan biomasa azolla (mingguan). Hasiielitian
menunjukkan bahwa pada Percobaan 1 (dengan pengaaiti sekali seminggu), laju
pertumbuhan biomasa azolla sebesar 4.47, 1.150.88n gram/ekor/hari dengan kadar
amonia maksimum sebesar 24.93, 66.32, dan 94.84 nigada Percobaan 2, laju
pertumbuhan biomasa azolla sebesar 21.41, 14.844.84 gram/ekor/hari dengan kadar
amonia maksimum sebesar 7.54, 7.83, dan 11.37 rRgila Percobaan 1, pergantian air
seminggu sekali tampak masih terlalu lama, sehinkggsentrasi amonia masih terlalu
tinggi sehingga ada azolla yang mati terutama géstam dengan 10 dan 15 ekor ikan
lele. Pada Percobaan 2, sistem tanpa pergantiatarapak sangat potensial karena
produktivitas biomasa azolla cukup tinggi, sedangkan lele masih bisa beradaptasi
pada tingkat konsentrasi amonia tersebut.

Kata Kunci: Azzola Microphylla, Budidaya Lele, Pentaran Lingkungan.

I. PENDAHULUAN

Ikan lele merupakan sumber protein yang pentingi Hegpbanyakan
masyarakat Indonesia. Rasanya yang enak dan lyargamg relatif murah
membuat ikan lele banyak digemari oleh masyara@dapumumnya. Demikian
juga bagi pembudidaya, pembudidaya suka membudidayikan lele karena
ikan lele termasuk ikan yang mudah dibudidayakaspat tumbuh, tidak
memerlukan air yang begitu bersih. Situasi demikiglah mendorong
perkembangan produksi ikan lele yang terus meamingktiap tahunnya. Pada
Tahun 2010 produksi nasional ikan lele mencapai&42ton, pada Tahun 2013
naik menjadi 543.461 ton atau naik rata-rata gauartssebesar 37.9%, diperingkat
kedua setelah ikan patin budidaya (DJPB, 2014).

Perkembangan budidaya ikan lele telah berkontridakim hal penyediaan
protein bagi masyarakat, namun pada umumnya prédudidaya ikan lele juga



menimbulkan dampak pencemaran lingkungan. Karkma lele termasuk ikan

lumpur yang tahan hidup di air kotor, maka pembagid biasanya jarang
mengganti air kolam sehingga air kolam yang kotenimbulkan bau yang tidak
sedap dan sangat mengganggu bagi masyarakat yaagltdi sekitarnya. Sering
menganti air kolam juga menyebabkan biaya prodoiesijadi lebih tinggi, dan

bisa jadi menyebabkan bisnis ikan lele menjadiktici@nguntungkan karena ikan
lele harganya sangat murah.

Di sisi lain Azolla Microphylla adalah tumbuhan palir yang sering
dibudidayakan, untuk dimanfaatkan sebagai bahamrp@kiogbe, et.al. 2004)
hewan piaraan seperti sapi, kambing, unggas ataygakan ikan. Azolla
microphylla mengandung protein kasar 25,78% dan %@6% (Basak et.al.,
2002). Bersimbiosis dengan Cyanobacteria, Azollacrdphylla mampu
memfiksasi nitrogen dari udara. Namun di air yaageknutrisi, seperti air kolam
lele, Azolla Microphylla juga menyerap nutrisi dait.

Sistem “Lele-Azolla” merupakan salah satu konsdmad®gi bersih yang
berpotensi untuk diterapkan pada praktek budid&sa lele. Kolam ikan lele
dibuat berdampingan dengan kolam Azolla. Air kolete secara kontinyu
dialirkan ke kolam Azolla dan disirkulasikan kenilda@ kolam lele secara terus
menerus. Dengan sistem “Lele-Azolla” tersebut, pesitaya mendapakan dua
keuntungan. Pertama, kualitas air menjadi lebik,baehingga ikan tumbuh lebih
sehat dan juga tidak mencemari lingkungan tanpagsenelakukan penggantian
air kolam. Kedua, biomasa Azolla dapat dipanenarsecperiodik dan
dimanfaatkan untuk pakan ikan. Azolla bisa dimatkan sebagai pakan ikan
secara langsung, ataupun diolah terlebih dahulu.

Tujuan Penelitian adalah untuk menentkan populasilah relatif terhadap
populasi ikan lele.

IIl. METODA PENELITIAN

2.1. Alat dan Bahan

Penelitian dilaksanakan pada Bulan Mei — Juni 2@i7#umah kaca di
Laboratorium Rekayasa Sumberdaya Air dan Lahansdord eknik Pertanian,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Alat ydigginakan dalam penelitian
adalah Ember besar sebanyak 4 buah, bak styrofeamgad ketebalan 3 cm
berukuran 60x60x10 cm sebanyak 3 buah, pompa eil, kégpa paralon ¥ inchi.
Peralatan Laboratorium yang digunakan yaitu bogilk gelas beaker, gelas
ukur, pipet tetes, labu ukur, timbangan analitdgan, ovengdesiccator, Filtering
funnel, Vacuum Punmp, kertas saringvhatman GF/C 1,2 um, pH meter, EC meter,
turbidimeter, DO meter, kulkas, dan spektrofotomete

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitutéarunduk amonia (1000
ppm), larutanNessler, aquades, air limbah kolam ikan lele, benih ikate |
berumur 6 — 7 minggu, dan tananrmolla microphylla.



2.2. Rancangan Sistem

Penelitian dilakukan dengan cara membuat 3 pasategrsakuaponik yang
masing-masing terdiri dari satu bak ikan lele datu doakAzolla Microphylla.
Bak ikan lele berisi air 40 liter, sedangkan baloWez berukuran 60x60x10 cm.
Air dipompa mengalir dari bak ikan ke bak Azollandkembali lagi ke bak ikan
secara kontinyu. Percobaan dilakukan dalam segarehap. Pada Tahap |,
masing-masing sistem berisi benih lele sejumlath(,15 ekor lele yang sudah
berumur sekitar 7-8 minggu, sedangkan bak Azollandim sebanyak 500 gram
masa Azolla. Jika pada Tahap I, ikan lele dan ldznimbuh dengan baik tanpa
tampak ada gangguan, maka percobaan tahap beakdilakukan dengan jumlah
ikan lele lebih banyak sampai tampak ada ganggeamimpbuhan pada lele dan
Azolla, dan sebaliknya. Pakan diberikan tiga ls@hari, yaitu pada pagi hari
pukul 07.00 WIB, siang hari pukul 12.00 WIB, danmesdnari pukul 17.00 WIB,
total seberat 3% dari bobot ikan lele (Bureau Fasels & Aquatic Resource,
2008).

Gambar 1. Bak Penampung lkan lele dengan Azolla

2.3. Parameter dan Analisis Data

Parameter air yang diamati adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Parameter air, Azolla, dan lele yang @diam

No | Parameter Metoda/Alat Pengukuran Periode Pengukuran
1 | Amonia nessler danSpectroscophnarian

2 | pH pH meter harian

3 | Temperatur Airl Termometer harian

4 | Kekeruhan Tubidymeter harian

5 | BODs DO meter 3 hari sekali

6 | TS, gravimaetri 2 hari sekali

7 | Biomasa Azollg gravimetri mingguan

8 | Bobot ikan lele| gravimetri mingguan




Data parameter yang didapatkan dianalisis secaaétddif dan plot pada
grafik, kemudian dilakukan interpretasi.

M. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Percobaan Tahap | (Dengan Peragantian Air SetiaMinggu)

Gambar 2 menampilkan profil suhu air di bak budadégan lele dan bak
budidaya Azolla. Suhu air pada ketiga perlakuampiatidak berbeda, berkisar
antara 27 — 3Z, dengan suhu rata-rata pada semua perlakuaarse®t. Suhu
tersebut merupakan suhu yang sesuai untuk pertianbikan lele dan azolla.
Sesuai pernyataan Kordi (2012), suhu optimal uptestumbuhan ikan lele yaitu
pada 27 — 30°C). Sedangkan suhu optimum untuk pertumbuhanaabeitkisar
20 — 35C (Arifin, 1996).
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Gambar 2. Suhu Air Pada Perlakuan Dengan Pergahitian

Gambar 3 menyajikan derajat keasaman (pH) air d@sing-masing
perlakuan. Derajat keasaman (pH) yang terdapat pad murni biasanya
memiliki pH netral yaitu pH = 7. Nilai pH dari kga perlakuan berkisar antara
7.05 — 8.52 dengan pH terendah pada perlakuanr5 Bk@kor dan 15 ekor yaitu
7.10, 7.06, dan 7.05. pH tertinggi dari ketigalgdaran yaitu 8.52, 8.21, dan 8.28
dengan pH rata-rata yaitu 7.83, 7.87, dan 7.82ai dH yang tinggi seperti ini
kurang baik untuk pertumbuhan azolla. Azolla tumbaik pada pH air kisaran
5.6 — 6.0, karena derajat keasaman air yang demdapat menghasilkan azolla
segar dan laju pertumbuhan tinggi (Arifin, 199@&amun, untuk budidaya ikan,
pH pada perlakuan di atas sudah sesuai denganukelpuikan. Menurut Kordi
(2012) usaha budidaya perairan akan berhasil baiigah pH optimal berkisar
antara pH 7.0 — 8.7.
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Gambar 3. pH Pada Perlakuan Dengan Pergantian Air

Kekeruhan air atau kecerahan air merupakan faleating dalam kualitas
air.  Menurut Kordi (2012), kekeruhan yang baik ladakekeruhan yang
disebabkan oleh jasad-jasad renik atau planktafai Récerahan yang baik untuk
kelangsungan hidup ikan adalah lebih besar dartmM5maksudnya kita dapat
melihat ke dalam air sejauh 45 cm atau lebih).

Gambar 4 menunjukkan nilai kekeruhan air pada seteerlakuan.
Kekeruhan air terendah dari ketiga perlakuan yaitd, 1.16, dan 0.83 NTU
dengan kekeruhan air tertinggi yaitu 43.0, 57.6 #15.0 NTU. Kekeruhan air
kolam lele dipengaruhi oleh jumlah dan umur ikamg/aibudidaya, semakin
banyak dan semakin berukur ikan yang di budidaygkarsemakin tinggi tingkat
kekeruhan air. Menurut Lloyd (1985) dalam Putr@1®@), kekeruhan untuk
budidaya sebaiknya tidak lebih dari 25 NTU. Hapiéngamatan juga
menunjukkan bahwa 15 ekor lele dalam air 40 liteenimbulkan kekeruhan yang
terlalu tinggi.
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Gambar 4. Kekeruhan pada perlakuan dengan pengaitia



Biochemical Oxygen Demand (BOD) menunjukkan jund&kigen terlarut
yang dibutuhkan oleh bakteri dalam merombak bahayanik selama masa
inkubasi (Triyono, 2011). Data hasil pengukuranlBQilapat dilihat Lampiran 4.
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Gambar 1. BObpada perlakuan dengan pergantian air

Berdasarkan Gambar 7, nilai BOD5 terendah pada&eierlakuan yaitu
(124.80, 245.60, dan 216.40 mg/l), BODS tertinggri ketiga perlakuan yaitu
(226.0, 318.40, dan 386.40 mg/l) dengan BODS rata-pada ketiga perlakuan
yaitu + (177.92, 273.52, dan 301.04 mg/l). NilaDB5 yang terkecil yaitu
perlakuan 5 ekor dan yang terbesar yaitu perlak&aekor, hal ini kemungkinan
disebabkan oleh semakin banyak jumlah ikan yarepditmaka semakin banyak
oksigen terlarut yang ada di dalam air. Menurutlk?012), beberapa ikan jenis
air tawar mampu bertahan hidup pada perairan dekmasentrasi oksigen kurang
dari 3 ppm (part per million) atau mg/l, namun kemsasi oksigen minimum
yang masih dapat diterima sebagian besar spesiesdi budidaya untuk hidup
dengan baik adalah 5 ppm.

Total padatan terlarut juga mempengaruhi kualitagian organisme yang
hidup di dalam air, karena partikel padatan yamtarnat berasal dari sisa-sisa
bahan organik dan anorganik. Total padatan atalidolid dapat diklasifikasikan
menjadi nonfilterable/suspended solid (SS) daerable solids (FS). Nilai TS,
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Gambar 2. Totabolids pada perlakuan dengan pergantian air



Dari Gambar 8, 9, dan 10, nilai TS terendah datigkeperlakuan yaitu
(132, 120, dan 176 mg/l), TS tertinggi dari ketggrlakuan yaitu (568, 692, dan
776 mg/l) dengan TS rata-rata dari ketiga perlakyatu + (276.50, 366.60, dan
456.50 mg/l). Nilai TSS terendah dari ketiga pgarén yaitu (36, 0, dan 0 mg/l),
TSS tertinggi dari ketiga perlakuan yaitu (364, 3d@an 356 mg/l) dengan TSS
rata-rata dari ketiga perlakuan yaitu + (113.505.9Q, dan 126.50 mg/l). Nilai
TFS terendah dari ketiga perlakuan yaitu (120.23,.05 dan 118.85 mg/l), TFS
tertinggi dari ketiga perlakuan yaitu (577.78, ®3.dan 632.91 mg/l) dengan

TFS rata-rata dari ketiga perlakuan yaitu + (275.889.94, dan 322.08
mg/l). Nilai Total padatan maksimum untuk air kalgpemeliharaan ikan yaitu
2000 mg/l (Kordi, 2012).

Menurut Kordi (2012) menjelaskan, persentase amtota dipengaruhi,
suhu, dan pH air. Jika suhu dan pH air tinggi, asn&knsentrasi amonia juga
tinggi.
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Gambar 3. Nilai amonia pada perlakuan dengan peageair

Berdasarkan data amonia pada Gambar 11, nilai amer@ndah dari ketiga
perlakuan yaitu (1.36, 1.02, dan 1.76 mg/l), ndanonia tertinggi dari ketiga
perlakuan yaitu (24.93, 66.32, dan 94.84 mg/l) dengilai amonia rata-rata dari
ketiga perlakuan yaitu £10.51, 24.43, dan 36.08 mg/l). Hal ini menunpkk
bahwa semakin banyak ikan dalam bak, maka nilaineemjpga semakin tinggi.
Sehingga kualitas airnya juga cepat menurun daatdapngganggu pertumbuhan
ikan di dalam air jika tidak diatasi. Pada hari-ké dilakukan pergantian air
sehingga amonia menurun, data amonia harian ddibat gada Lampiran 6.

Amonia yang berada di dalam air berasal dari sedap dan kotoran biota
budidaya yang kaya akan bahan organik. Senyawadajat digunakan oleh
fitoplankton dan tumbuhan air setelah diubah memjadt dan nitrat oleh bakteri
dalam proses nitrifikasi (Kordi, 2012). Namun pamelitian ini amonia yang
terlalu tinggi menyebabkan tanaman menjadi matijmhaiduga karena azolla
yang dibudidayakan tidak dapat menampung amonig gédmasilkan lele.



Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada pemelithi menunjukkan
bahwa biomassazolla microphylla yang dibudidayakan bergantung pada kualitas
air kolam ikan lele, periode pergantian air, sgrtalah ikan yang dibudidayakan.
Pada penelitian ini, jumlah ikan yang ditebar pad&ing-masing bak penampung
sebanyak 5 ekor, 10 ekor, dan 15 ekor, dengan jumlaal azolla yang
dimasukkan ke wadah yaitu 500 gr. Kemudian setslain minggu, azolla
diangkat dan ditimbang, lalu dimasukkan lagi keadawadah sebanyak 500 gr
(sama seperti di awal). Data biomassa dan lajaupéuhan azolla dengan
pergantian air dapat dilihat pada Lampiran 7.
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Gambar 4. Biomassazolla microphylla (dengan pergantian air kolam)

Dari Gambar 12, pergantian air dilakukan pada minggrtama dan kedua
dengan menunjukkan biomassa pada perlakuan 5 eleryaitu (760.36 dan
619.29 gram) lebih tinggi dari perlakuan 10 ekde IE04.83 dan 490.82 gram)
dan 15 ekor lele (686.88 dan 410.66 gram. Daigaeberlakuan, pada minggu
kedua biomassa azolla tersebut lebih rendah darggni pertama, dikarenakan
banyak azolla yang kering dan mati sehingga bolsoreykurang. Hal ini terjadi
karena faktor jumlah ikan, lamanya pergantiandan kadar amonia yang tinggi
sehingga kualitas airnya menjadi buruk dan tanaazaiia tidak mampu
menyerap semua amonia yang berada di air kolam.

Laju pertumbuhan ikan lele yang dibudidayakan h&rgag dengan jumlah
ikan dan kualitas air. Semakin banyak jumlah ikang dibudidayakan dalam
satu wadah, maka semakin rendah laju pertumbutmEntiéesebut. Sebaliknya,
jika jumlah ikan yang ditebar sedikit, maka pertuinén ikan akan tinggi. Data
bobot dan laju pertumbuhan ikan lele dapat dilgeta Lampiran 8.
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Gambar 5. Bobot Lele (dengan pergantian air)

Berdasarkan Gambar 13. Bobot akhir ikan lele yamginggi pada
perlakuan 10 ekor yaitu 69.58 gram/ekor, pada keda 5 ekor lele yaitu 66.39
gram/ekor, dan yang terendah pada perlakuan 15 ykitr 63.05 gram/ekor.
Bobot yang paling tinggi terjadi pada perlakuanekdr dan yang terendah pada
perlakuan 15 ekor, hal ini terjadi karena padagkedn 10 ekor, bobot awalnya
sudah tinggi. Namun, untuk laju pertumbuhan ikangypaling tinggi yaitu pada
perlakuan 5 ekor yaitu sebesar 1.91 gram/ekor/kemudian pada perlakuan 10
ekor sebesar 1.85 gram/ekor/hari, dan yang patindah yaitu pada perlakuan 15
ekor sebesar 1.57 gram/ekor/hari. Semakin tingadap tebar maka laju
pertumbuhan rendah. Sebaliknya jika padat tebatate maka laju pertumbuhan
tinggi.

Tabel 1. Laju Pertumbuhan Ikan Lele dan Azolla

Perlakuan Laju Pertumbuhan (gram/ekor/hari)
Lele Azolla
5 Ekor 191 491
10 Ekor 1.85 142
15 Ekor 1.57 0.59

Berdasarkan data yang diperoleh dari percobaanatgepgrgantian air
seminggu sekali, maka dapat diketahui pada pentakuekor laju pertumbuhan
lele dan azolla lebih tinggi dibandingkan pada aderbn 10 ekor dan 15 ekor.
Karena pada perlakuan 10 ekor dan 15 ekor kuaditasya cepat menurun
dibandingkan perlakuan 5. Karena semakin tinggilapatebar, maka laju
pertumbuhan ikan semakin rendah, dan sebaliknyd.inHjuga berkaitan dengan
laju pertumbuhan azolla yang dibudidaya. Jumladnik/ang lebih banyak
menyebabkan kualitas air cepet menurun, sehingggé&tumbuhan azolla juga
menurun. Menurut Gunawan (2016), padat tebar ikd® berhubungannya
dengan ukuran wadah, jumlah pakan,tingkat pertuarbufdan kualitas air.
Semakin tinggi padat tebar, jumlah pakan yang diaer semakin banyak,
kualitas air cepat menurun, dan pertumbuhan ikkaktmerata.

Pada percobaan ini, jumlah azolla yang harus ditanatuk luas wadah
azolla 0.36 mpada perlakuan 5 ekor, 10 ekor dan 15 ekor yait8,(139, dan 93



gram). Dengan pergantian air pada perlakuan 5 €Kbrhari sekali, dan pada
perlakuan 10 ekor dan 15 ekor sebaiknya dilaku&aralpergantian air 3 atau 4
hari sekali untuk mengatasi kualitas air agar tetR.

Kualitas air juga sangat ditentukan oleh parampseameternya, seperti
oksigen, pH, amonia, suhu, kekeruhan air dan séibaga Walaupun ikan lele
merupakan ikan yang dapat hidup pada lingkungaainaer yang kualitas airnya
buruk, namun pertumbuhan dan perkembangannya septimal pada kualitas
air yang optimal, begitupun dengan azolla (Kor@i 2).

3.2 Percobaan Tanpa Pergantian Air

Berdasarkan hasil penelitian dari ketiga perlakissielumnya, untuk
perlakuan 10 ekor dan 15 ekor lele tidak dapangit&an untuk budidaya azolla
dengan massa awal 500 gram, hal ini dikarenakanajunkan lele yang
dibudidayakan terlalu banyak, sehingga kualitasnyair cepat menurun.
Kemudian pada perlakuan 5 ekor tetap dilanjutkamaguan 10 ekor diganti
dengan 1 ekor, dan untuk perlakuan 15 ekor digserigan 3 ekor ikan lele, hal
ini dilakukan agar kualitas air budidaya dapat mé&npi kebutuhan azolla dan
ikan lele yang dibudidayakan.

Air merupakan masalah yang serius jika tidak diangdengan baik.
Kualitas air yang buruk dapat menyebabkan berbpgayakit, bahkan dapat
mematikan semua ikan yang dipelihara (Gunawan, 2016ehingga perlu
diketahui parameter-parameter untuk menentukan ithksalair yang aman
digunakan untuk budidaya lele dan tanaman azdkberapa parameter kualitas
air yaitu oksigen terlarut, pH, suhu, amonia, padaterlarut, kekeruhan, dan
sebagainya.

Suhu merupakan faktor lingkungan yang penting uptrtumbuhan hewan
dan tanaman air, karena suhu berkaitan dengan pteaaan faktor lain yang
dapat menentukan kualitas air di perairan baik titlak. Menurut Kordi (2012),
suhu optimal untuk pertumbuhan ikan lele yaitu pada- 30 {C), untuk suhu
optimum pada budidaya azolla berkisar 20 “Gh(Arifin, 1996). Data pada
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Gambar 6. Suhu denga perlakuan tanpa pergantian air

Pada hasil penelitian ini, nilai suhunya terendatigpdari ketiga perlakuan
yaitu 28°C, 27°C , dan 27C dengan suhu tertinggi pada ketiga perlakuan sama



yaitu 32°C. Untuk nilai suhu rata-rata pada penelitianrilatif stabil, sama
dengan ketiga perlakuan sebelumnya yaitu ¥G30Suhu rata-rata tersebut sudah
sesuai dengan suhu opimal untuk pertumbuhan ikén dan azolla yang
dibudidaya. Dari ketiga perlakuan, jumlah padat atebbkan lele tidak
mempengaruhi perubahan suhu pada air kolam. Hpaga perlakuan 1 ekor,
suhu terendahnya yaitu 28. Nilai suhu ini sudah sesuai dengan kebutuhan ik
lele dan azolla. Sehingga faktor suhu ini didugkak terlalu mempengaruhi
kualitas air kolam, melainkan pengaruh kualitaglanm faktor lainnya.

Derajat keasaman (pH) dapat dipengaruhi oleh fg¢opde pergantian air.
Semakin tinggi intensitas pergantian air maka mpldi semakin rendah (Putra,
2017).

Tabel 2. Nilai pH (tanpa pergantian air)

Perlakuan pH terendah pH tertinggi pH rata-rata
1 Ekor 6,29 7,85 7,15
3 Ekor 6,27 8,08 7,40
5 Ekor 6,36 7,83 7,42
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Gambar 7. pH Air pada perlakuan tanpa pergantian ai

Berdasarkan Gambar 15 dan tabel 7, pH air padakpenh tanpa pergantian
air ini memiliki nilai yang lebih rendah daripaderfakuan dengan pergantian air.
Nilai pH ini masih termasuk ke dalam pH optimal wihpertumbuhan ikan lele,
namun pH ini kurang baik untuk pertumbuhan azollarena azolla dapat
berkembang dengan baik, jika dibudidaya pada pHmoph yaitu 5.0 — 6.0
(Arifin, 1996).

BOD5 menunjukkan jumlah oksigen terlarut yang diitan oleh bakteri
dalam merombak bahan organik selama inkubasi (Moyd011). Oksigen
terlarut merupakan karakkteristik penting dari &arena semakin tinggi tingkat
cemaran, maka oksigen terlarut semakin rendah.a8arpekat kandungan bahan
pencemar di dalam air atau air limbah, maka okssgemakin sulit untuk larut.



Tabel 3. Nilai BOLR (tanpa pergantian air)

Perlakuan BOPBPterendah BOD:s tertinggi BOD:s rata-rata
(mg/l) (mg/l) (mg/l)
1 Ekor 18.00 280.40 211.20
3 Ekor 37.60 360.40 222.80
5 Ekor 123.20 236.40 179.03
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Gambar 8. BOB(tanpa pergantian air)

Berdasarkan data yang diperoleh, nilai Bada ketiga perlakuan selalu
berubah setiap harinya(dapat dilihat pada Lampdjarhal ini dipengaruhi oleh
aktivitas harian dari ikan lele dan azolla yangudildayakan. Menurut Kordi
(2012), konsentrasi oksigen terlarut berubah-ubaland siklus harian. Pada
waktu pagi hari, konsentrasi oksigen terlarut lef@ihdah dari siang hari, hal ini
disebabkan oleh fotosintesis. Pada malam harisémrasi oksigen terlarut
menurun dikarenakan organisme di dalam perairan erlekan oksigen untuk
bernapas. Suhu sangat berpengaruh terhadap Kesiigem jika suhu tinggi
maka oksigen terlarut berkurang, dan sebaliknya.

Total padatan yang terkandung di dalam air kemuragkberasal dari sisa-
sisa bahan organik maupun anorganik. Jika jumiahibgnyak maka dapat
menyebabkan pendangkalan air dan kekeruhan.

Tabel 4. Totabolids tanpa pergantian air

Perlakuan TS terendah (mg/l) TS tertinggi (mg/l) r@t-rata (mg/l)
1 ekor 4,00 208,00 124,40
3 ekor 8,00 228,00 159,60
5 ekor 16,00 496,00 305,20
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Gambar 9. Totabolids dengan perlakuan tanpa pergantian air

Tabel 5. TotaBuspended Solids tanpa pergantian air

Perlakuan TSS terendah TSS tertinggi TSS rata-rata
(mg/l) (mg/l) (mg/l)
1 Ekor 0,00 184,00 72,80
3 Ekor 4,00 444,00 92,00
5 Ekor 12,00 324,00 91,20

Gambar 10. TotaBuspended Solids dengan perlakuan tanpa pergantian air

Tabel 6. TotaFilterable Solids tanpa pergantian air

Perlakuan TFS terendah TFS tertinggi TFS rata-rata
(mg/l) (mg/l) (mg/l)
1 Ekor 37,19 771,43 240,41
3 Ekor 28,81 278,69 164,20
5 Ekor 140,35 405,29 279,95

Gambar 11. TotdFilterable Solids dengan perlakuan tanpa pergantian air

Berdasarkan tabel 10, 11, dan 12, nilai total @ad#rlarut rata-rata yang
tertinggi yaitu pada perlakuan 5 ekor sebesar 80m@/l, namun untuk nilai total
suspended solids nya rendah yaitu 91.20 mg/l. lJntlai total solids rata-rata
terendah yaitu pada perlakuan 1 ekor sebesar 12dgi0dan untuk nilai total
suspended solids rata-ratanya juga terendah yai@07ng/l. Pada perlakuan 3
ekor ikan, nilai TS rata-rata berada diantara jpada 1 ekor dan 5 ekor, namun



untuk TSS rata-ratanya paling tinggi yaitu 92 nagh untuk TFS rata-ratanya
paling rendah yaitu sebesar 164.20 mg/l.

Dari ketiga perlakuan tersebut, dapat diketahuwlaahilai TS, TSS, dan
TFS berubah-ubah setiap harinya (dapat dilihat pladgpiran 5). Hal ini
dikarenakan adanya sirkulasi air kolam ke bak azwiklalui pompa. Sehingga
nilai ketiga parameter tersebut tidak menyebabkakeluhan air karena
jumlahnya sedikit, dan cahaya juga masih bisa mbosrair kolam. Karena nilai
total padatan terlarut maksimal yaitu 2000 mg/Ir@02012).

Amonia merupakan faktor yang mempengaruhi kuabtadimbah kolam
ikan. Kadar amonia dipengaruhi oleh pH air, semaiiggi pH air maka racun
amonia semakin meningkat. Pada perlakuan tahapakeu (tanpa pergantian
air), nilai pH air lebih rendah sehingga nilai an@ojuga rendah.

Tabel 7. Nilai Amonia (tanpa pergantian air)

Perlakuan Amonia terendah Amonia tertinggi  Amonia rata-rata
(mg/l) (mg/l) (mg/l)
1 Ekor 0,28 7,54 3,31
3 Ekor 0,24 7,83 4,16
5 Ekor 0,27 11,37 8,26

Berdasarkan Tabel 13, dapat diketahui kadar ampada perlakuan 1 ekor,
3 ekor, dan 5 ekor yaitu berkisar antara 0.24 371.ing/l. Dengan nilai rata-rata
amonia yang tertinggi pada perlakuan 5 ekor yaifi 8ng/l dan nilai rata-rata
terendah pada perlakuan 1 ekor yaitu 3.31 mg/ll iadikarenakan, semakin
banyak ikan yang dibudidayakan maka kadar amoniagyaakin tinggi, dan
sebaliknya.
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Gambar 12. Nilai amonia (tanpa pergantian air)

Berdasarkan Gambar 21, nilai amonia harian padagakeperlakuan
dipengaruhi oleh jumlah ikan lele yang dibudidayakin sirkulasi air limbah
yang dialirkan pada tanaman azolla. Karena sé@aipele menghasilkan amonia
yang berasal dari sisa pakan dan hasil metaboligemaudian amonia tersebut
akan diserap oleh tanaman azolla. Untuk amonig yiaiak diserap oleh azolla,
maka akan kembali ke dalam air kolam lele, dan atkmgadatan terlarut di dalam
air.



Dari ketiga perlakuan sebelumnya ( 5 ekor, 10 eldan 15 ekor),
menyebabkan azolla yang dibudidayakan tidak tundargan baik, namun untuk
perlakuan 5 ekor lele tetap dilanjutkan untuk memda@gkan hasil biomassa
azolla dari jumlah ikan yang ditebar. Pada tahegul ini, lele yang digunakan
berjumlah 1 ekor, 3 ekor, dan 5 ekor. Untuk biosaagzolla dapat dilihat pada
Gambar 22.
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Gambar 13. Biomasswolla microphylla (tanpa pergantian air)

Berdasarkan Gambar 22, seharusnya biomassa aadiarpinggu pertama
dan kedua dari ketiga perlakuan tidak berbeda jaamun pada penelitian ini
biomassa azolla untuk perlakuan 2 ekor lele dako3 lele pada minggu pertama
lebih tinggi dari minggu kedua. Hal ini diduga &aa amonia pada perlakuan 1
ekor dan 3 ekor lele tidak mencukupi kebutuhanlazkérena pada awal minggu
kedua ikan yang sudah ditimbang mengalami stressjan dan luka.

Penyakit yang bukan disebabkan oleh organismeapatdmenjadi peluang
terjadinya serangan organisme infektif, seperttdrakjamur, atau parasit (Kordi,
2012). Sehingga saat penanganan ikan, harus Iebihhati agar tidak
menyebabkan ikan mudah terserang penyakit dan keamudati. Hal ini juga
dapat mempengaruhi pertumbuhan lele yang lain dséamwadah yang sama.
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Gambar 14. Bobot ikan lele (tanpa pergantian air)



Bobot dan ikan lele pada tahap kedua (tanpa peagaair) dari perlakuan 1
ekor, 3 ekor, dan 5 ekor bergantung pada jumlaim ikang dibudidayakan,
semakin banyak ikan yang dibudidayakan maka bolaataynakin tinggi. Namun
sebaliknya, semakin banyak ikan yang dibudidayaamaju pertumbuhannya
semakin rendah dan kualitas airnya juga tidak ceyesmurun.

Berdasarkan 23, bobot akhir ikan lele yang tertirygitu pada perlakuan 1
ekor, 3 ekor, dan 5 ekor yaitu sebesar 97.04 gkam/89.29 gram/ekor, dan
86.63 gram/ekor. Untuk laju pertumbuhan ikan ppddakuan 1 ekor, 3 ekor,
dan 5 ekor yaitu (0.18, 0.82, dan 1.01 gram/ekai/haData laju pertumbuhan
lele dan azolla dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 8. Laju Pertumbuhan Lele dan Azolla (tanpaspaian air)

Perlakuan Laju Pertumbuhan (gram/ekor/hari)
Lele Azolla
1 Ekor 0.18 21.41
3 Ekor 0.82 14.34
5 Ekor 1.01 4.61

Pada data laju pertumbuhan ikan lele dan azollag ydibudidayakan,
menunjukkan laju pertumbuhan ikan lele yang tedingitu pada 5 ekor lele, dan
terendah 1 ekor. Hal ini diduga karena pada pe#daKkele 1 ekor, lele tersebut
mengalami stress dan tidak nafsu makan, sehinggtungieuhannya tidak
maksimal. Namun, untuk laju pertumbuhan azollagytentinggi pada perlakuan
1 ekor dan terendah pada perlakuan 5 ekor. Lajtupbuhan ikan lele dan
azolla ini dipengaruhi oleh kualitas air.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu laju pertumlanhazolla per ekor lele
yang dibudidayakan yaitu:

a. Pada perlakuan 5, 10, dan 15 ekor lele dengan migagaair seminggu
sekali, laju pertumbuhan azollanya sebesar 4.45, an 0.38
gram/ekor/hari dengan kadar amonia maksimum sedsa8, 66.32, dan
94.84 mg/l.

b. Pada perlakuan 1, 3, dan 5 ekor lele tanpa peeggaati selama 20 hari,
laju pertumbuhan azollanya sebesar 21.41, 14.344 @4 gram/ekor/hari
dengan kadar amonia maksimum sebesar 7.54, 7.83,1027 mg/I.

c. Pada perlakuan 5 ekor lele yang dibudidaya selafrteaB dengan
pergantian air pada hari ke 8 dan hari ke 18,dajgumbuhan azollanya
sebesar 4.54 gram/ekor/hari dengan kadar amonisimai jika dengan
azolla yaitu 24.93 mg/l dan jika tanpa azolla ya&20 mg/l untuk 5 ekor
ikan yang dibudidaya dengan 40 liter air.
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